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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan media massa di tanah air khususnya media televisi, saat ini
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas keseharian masyarakat.
Kehadiran media televisi di era kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
banyak membawa berkah bagi masyarakat. Media televisi memiliki peran besar
dalam menjalankan fungsi untuk memberikan hiburan, pendidikan dan tentu saja
memberikan informasi-informasi mutakhir langsung dari lokasi kejadian dengan
tingkat realitas yang lebih utuh, hidup, asli, alami, dan bahkan relatif lebih bebas
dari pengaruh distorsi. Televisi dengan mudah, murah dan leluasa dapat dilihat
dan didengar secara perorangan ataupun kelompok. Sekali tayang sebuah
acaranya, jutaan manusia dapat dengan mudah dan serempak menyaksikannya.

Menurut Atmowiloto, televisi adalah salah satu bentuk media massa yang
selain mempunyai daya tarik yang kuat disebabkan adanya unsur kata-kata, musik
dan sound effect, juga memiliki keunggulan lain yaitu unsur visual berupa gambar
hidup yang dapat menimbulkan kesan mendalam bagi pemirsanya. Dalam
mempengaruhi khalayak dengan menggugah pikiran pemirsanya, televisi
mempunyai kemampuan menonjol dibanding media lainnya. (Arswendo. 1996:6)

Sedangkan menurut Mar’at dalam (Onong, 2011:41) acara televisi pada
umumnya mempengaruhi sikap, persepsi, perilaku, pandangan dan perasaan para
penonton, dan ini adalah hal yang wajar. Jadi jika ada hal-hal yang menyebabkan

penonton terharu, terpesona, atau latah bukanlah sesuatu yang istimewa, sebab



salah satu pengaruh psikologi dalam televisi adalah seakan-akan menghipnotis
penonton, sehingga penonton dihanyutkan dalam suasana pertunjukan televisi.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa media massa, saat ini juga
telah ikut memegang peranan dalam menentukan aspek-aspek kehidupan manusia.
Dan media yang banyak digunakan masyarakat adalah televisi. Televisi
merupakan media yang digunakan dalam proses komunikasi massa di mana
penyelenggara siaran merupakan komunikator dan khalayak pemirsa adalah
komunikan. Penggunaan televisi ini bermula dari penemuan seorang Jerman
bernama Paul Nipkov ada tahun 1883-1884. Dan pada 1939 mulai dinikmati oleh
publik Amerika, yaitu ketika berlangsungnya “World’s Fair” di New York.
(Wawan, 1996:25) Hingga saat ini televisi menjadi media yang paling banyak
digunakan.

Sebagai salah satu media massa yang digunakan dalam proses komunikasi,
televisi memiliki kelebihan karena sifatnya yang langsung, tidak mengenal jarak
dan memiliki daya tarik yang kuat. Langsung di sini berarti suatu pesan yang
disampaikan pada khalayak dapat langsung diterima oleh khalayak itu sendiri.
Tidak mengenal jarak karena jangkauan televisi umumnya tidak terbatas kecuali
adanya faktor alam yang mempengaruhi teknis seperti daerah yang bergunung-
gunung. Isi pesan dalam televisi juga tersaji dalam bentuk audiovisual. Paduan
inilah yang kemudian menjadi daya tarik yang kuat dari televisi. Karena selain
unsur kata-kata, musik dan sound effect seperti radio, televisi juga memiliki unsur

visual berupa gambar hidup yang menibulkan kesan mendalam bagi penontonnya.



Hal ini berarti bahwa televisi mampu menghadirkan sesuatu yang aktual
dan secara serempak dapat diterima oleh khalayak penontonnya. Bahkan di daerah
sudah berdiri stasiun televisi lokal yang distribusi siarannya terbatas oleh wilayah
yang di tempati. Begitu juga dengan JTV yang merupakan singkatan dari Jawa
Pos Media Televisi, adalah sebuah stasiun televisi swasta regional di Kota
Surabaya, Jawa Timur. JTV adalah televisi swasta regional pertama di Indonesia
sekaligus yang terbesar hingga saat ini. Jangkauan JTV meliputi hampir seluruh
provinsi Jawa Timur secara terestrial, juga bisa diterima diseluruh Indonesia,
Malaysia, Brunei Darussalam, Filipina dan sebagian Australia dengan parabola
melalui satelit Telkom 1, dan fasilitas televisi berlangganan TelkomVision.
Stasiun televisi ini dimiliki oleh Grup Jawa Pos, yang juga memiliki afiliasi surat
kabar dan stasiun televisi di Indonesia seperti SBO TV (Surabaya TV), Malioboro
TV (Yogyakarta), PJTV (Padjajaran TV) (Bandung), Semarang TV, Bogor TV,
Jak TV (Jakarta) dan MKTV (Mahkamah Konstitusi Televisi) (Jakarta), PAL TV
(Palembang), Padang TV (Padang), Jambi TV (Jambi), dan Jek TV (Jambi).
Sedangkan biro JTV di Jawa Timur ada 7 yaitu Malang, Jember, Banyuwangi,
Kediri, Madiun, Bojonegoro dan Madura. Dahlan Iskan (CEO Grup Jawa Pos)
menargetkan JTV untuk melahirkan 20 TV lokal setiap tahunnya.

Perkembangan dunia pertelivisian tersebut tidak lepas dari perkembangan
media global. Artinya, bahwa perkembangan media global akan membawa
pengaruh yang tidak kecil terhadap media nasional. Hal ini tentu menjadi sebuah
keniscayaan mengingat media nasional juga merupakan bagian dari media global

tersebut. Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa seringkali kiblat dari media
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global ini adalah negara-negara barat yang menjadi pencetus pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Jika media global memiliki nilai dan
pengaruh dari negara barat yang dominan maka tak dapat dihindari pula
pengaruhnya terhadap pemirsanya. Dengan semakin mudahnya nilai tersebut
untuk masuk ke dalam masyarakat lokal di Indonesia, maka pengaruhnya akan
pula dirasakan oleh mereka. Padahal, nilai-nilai dan ide merupakan suatu yang
vital dalam pembentukan identitas suatu masyarakat. Dengan masuknya nilai-nilai
barat maka identitas kesenian tradisional pun pasti akan terpengaruh.

Dengan demikian keberadaan kesenian tradisional ludruk merupakan
pementasan seni drama yang bersifat tradisional yang dimainkan oleh kelompok
kesenian diatas panggung yang umumnya seluruh pemainnya adalah laki-laki.
Cerita dari sebuah pementasan ludruk berasal dari kehidupan masyarakat sehari-
hari, cerita perjuangan, dan lain sebagainya yang disertai dengan lawakan para
pemainnya. Pementasan drama ludruk juga diiringi dengan iringan musik
gamelan. Ludruk pada awalnya muncul dari kesenian rakyat ‘besutan’, yang biasa
dipentaskan di lapangan dan ditonton banyak orang.

Salah satu yang telah menggejala adalah munculnya stasiun TV lokal
seperti JTV dengan program acara “ludruk Cilik”. Karena selama ini, program
acara ludruk kini jarang menjadi hiburan unggulan masyarakat. Hal ini dapat
dilihat bahwa saat ini banyak sekali generasi muda yang tidak tahu apa itu
kesenian ludruk dari mana asal usulnya dan kapan kesenian ini mulai ada.
Dengan kemunculan stasiun TV lokal tersebut maka dapat dikatakan bahwa hal

ini merupakan salah satu bentuk usaha untuk menghasilkan budaya tandingan



(counter culture) secara umum dalam berbagai performa informasi dan
komunikasi media massa. (Wawan. 1996:26)

Dari uraian latar belakang di atas maka, peneliti ingin lebih jauh meneliti
tentang peran Ludruk Cilik dalam rangka melestarikan kesenian tradisional di
JTV Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran Ludruk Cilik dalam rangka melestarikan
kesenian tradisional di JTV Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui peran Ludruk Cilik dalam rangka melestarikan kesenian
tradisional di JTV Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat
akademis maupun manfaat praktis yaitu sebagai berikut:
1. Secara akademis :
a. Memenuhi salah satu syarat meraih gelar Sarjana Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik dengan spesifikasi Ilmu Komunikasi.
b. Dapat menjawab permasalahan yang diteliti

c. Dapat menjadi masukan bagi penelitian sejenis selanjutnya.



d. Bagi kalangan akademisi, sebagai bahan rujukan mengenai studi tentang
peran televise lokal dalam mempertahan identitas lokal dan menjadi
bahan kajian lebih lanjut mengenai topik yang sama.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti, mengenal lebih dalam lagi mengenai peran televise lokal

dalam mempertahan identitas lokal
b. Secara praktis nantinya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data
atau informasi berkenaan dengan peran televisi lokal dalam mempertahan
identitas lokal oleh kalangan mahasiswa secara umum dan mahasiswa

jurusan komunikasi secara khusus.

F. Tinjauan Pustaka
1. Televisi Lokal

Pengesahan Undang-Undang No.32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran
merupakan tonggak penting bagi eksistensi televisi lokal, karena merupakan
payung hukum resmi dan demokratis bagi penyiaran di tanah air. Berkat undang-
undang tentang Penyiaran sebagai payung bagi eksistensi televisi lokal swasta
tersebut, investasi bisnis di dunia pertelevisian daerah turut berkembang, dengan
titik unggul kemampuan membaca dan mengkomunikasikan kearifan dan
kebutuhan masyarakat setempat. Kehadiran televisi lokal dalam konteks daerah di
mana kekayaan budaya dan juga ekonominya demikian menonjol, di mana warga
masyarakatnya terdiri dari berbagai elemen etnis kultural yang beragam seperti di

Kota Malang misalnya, tentunya akan memiliki makna yang sangat strategis.



Televisi akan menjadi media komunikasi lokal yang diharapkan bisa
menampilkan keragaman potensi budayanya, ekonomi dan seterusnya. Dilihat dari
isinya, media seperti ini diharapkan akan mampu menjadi mediator yang
menjembatani kebutuhan informasi politik sosial ekonomi budaya lokal;
sementara dilihat dari sifat muatannya media ini juga diharapkan tidak saja
sebagai media hiburan bernuansa lokal namun juga sarana pemersatu sosiokultural
lokal. (Eka, 1992:35)

Televisi lokal merupakan salah satu kebanggaan masyarakat daerah, untuk
itu perlu dipikirkan bagaimana bisa menemukan solusi untuk mempertahankan
kebanggaan masyarakat ini. Televisi lokal yang hadir dengan spirit otonomi
daerah, pada mulanya sangat dirasakan dampak kehadirannya sebagai warna baru
dunia penyiaran tanah air. Berbagai daerah selama ini disadari kurang optimal
diangkat dalam wujud audio visual. Sehingga kehadiran televisi lokal, menjadi
solusi penting untuk hal tersebut. Dibungkus dengan kemasan lokal yang kental,
televisi lokal selalu berupaya mempersembahkan yang terbaik bagi masyarakat
dengan muatan lokal yang berbeda-beda. Yang dimaksud dengan muatan lokal
adalah isi, emosi pemirsa, psikografi, demografi serta dekorasi, dengan acara yang
cukup khas atau kental dengan isi dan budaya antar daerah di mana stasiun televisi
lokal berada.(Mashuri, 2003)

Sayangnya, kalau diamati sekilas, produk acara televisi lokal (misal JTV)
masih minim kualitas dan peran yang produktif. Tayangan TV lokal ini sebagian
besar masih menyuguhkan talk show bertemakan pengobatan alternatif, tontonan

musik dan kesenian daerah yang dikemas secara “asal-asalan”. Terlepas dari



faktor profesionalitas, pengalaman, dan segi finansial yang memadai, sebenarnya
beragam TV lokal bisa berperan lebih jauh dari sekadar tayangan yang ada selama
ini, terutama untuk memperkuat pengayaan edukatif melalui tayangan bernuansa
kearifan lokal dan pelestarian budaya.

Kehadiran televisi lokal telah menambah variasi atau pilihan bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan, dan pendidikan. Televisi lokal
bisa menjadi mimbar perdebatan masyarakat lokal mengenai isu-isu atau
persoalan-persoalan lokal yang sedang dihadapi. Selain itu, keberadaan televisi
lokal dapat menjadi sarana pengembangan potensi daerah, sehingga daerah pada
gilirannya menjadi lebih maju dan sejahtera melalui pengembangan perekonomian
rakyat. Dari perspektif Otonomi Daerah, kehadiran televisi lokal dapat
mengurangi sentralisme informasi dan bisnis. Hal ini sesuai dengan amanat UU
No. 32/ 2002 tentang Penyiaran yang merevisi UU Penyiaran terdahulu (UU No.
24/1997) yang kental sekali dengan kekuasaan. (dikutip dari UU No. 32/ 2002
tentang Penyiaran)

Lewat televisi lokal dan televisi berjaringan, pemirsa tidak hanya dijejali
informasi, budaya, dan gaya hidup. Pemirsa akan lebih banyak menyaksikan
berbagai peristiwa dan dinamika di daerah dan lingkungannya. Dalam konteks
sosial budaya, televisi lokal bisa menjadi harapan dan ‘benteng terakhir’
ketahanan bangsa.

Selama ini kita merasakan serbuan kapitalisme global dan budaya luar
begitu kuat menyeruak-masuk lewat televisi nasional yang bekerja sama dengan

televisi asing. Televisi ini mempunyai ‘dosa besar’ dalam mengikis kebudayaan



lokal, melalui gempuran acara yang membawa nilai-nilai yang tidak sesuai nilai-
nilai yang dianut selama ini. Kehadiran acara televisi nasional yang negatif ini
harus disikapi. Pada posisi ini, televisi lokal punya peluang membawa nilai-nilai
luhur budaya daerah, dengan mengangkat budaya dan kearifan lokal (local genius)
yang hidup dan berkembang di masyarakat. Di sana akan terjadi proses
pembelajaran dan penanaman nilai-nilai (positif) budaya lokal. Televisi lokal
menjadi harapan, Jika tidak ada orang yang memulai program televisi yang
mengangkat budaya daerah, dikhawatirkan budaya itu akan makin luntur dan tidak
dikenal generasi muda.

Ada dua tipe televisi lokal di Indonesia. Pertama, televisi lokal yang
dibiayai oleh pemerintah kabupaten/propinsi melalui APBD dan di-setting
menjadi government tv atau televisi pemda. Kedua, televisi lokal yang dibiayai
atau dimodali oleh kalangan swasta, yang bernuansa binis dan bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan (profit oriented). Apalagi, televisi merupakan bisnis
yang padat modal. (Wawan. 1996:28)

Seperti halnya media massa lain, televisi lokal memiliki kekuatan sebagai
penggerak ekonomi dan dinamika kebudayaan. Karena itu, televisi lokal sejak dini
harus mampu menunjukkan idealisme yang jelas, tidak hanya berangkat dari
idealisme komersial. Stakeholders yang membangun sebuah perusahaan media
elektronik harus lebih dulu mempunyai idealisme moral dan spiritual, sebelum
sampai pada tingkatan komersial. Jika cita-cita itu tidak diperjelas sejak awal,
akan mempengaruhi perjalanan program tayangan. Apa pun bentuk idealisme

stakeholders, sebuah media televisi harus digarap secara profesional. Dalam
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sistem kerja profesional harus jelas arah yang ingin dicapai. Program juga bisa
ditata secara profesional, tidak setengah-setengah sehingga menjadi kabur dan
kurang menarik sehingga sangat mempengaruhi rating acara tersebut. Belum lagi
bagaimana tanggapan dari masyarakat atau pasar yang akan menjadi sasaran
program itu.

Selain kepastian idealisme, idealnya keberadaan televisi lokal harus
didukung sebuah jaringan yang kuat. Dengan jaringan kerja dan bisnis seperti itu,
kehadiran sebuah televisi lokal nantinya tidak sekadar sebagai kelengkapan
sebuah peradaban masyarakat kota, tetapi menjadi bagian dari kehidupan
masyarakatnya. Tantangan terberat yang dihadapi oleh televisi lokal (swasta)
sebetulnya adalah bagaimana menjamin kelangsungan hidup industri televisi lokal
dalam konteks persaingan bisnis media.

Kemunculan sebuah media, tentu akan mengancam (dan diancam) media
lain. Persaingan ini tidak bisa dihindari, karena televisi lokal ini akan nimbrung
dalam perebutan kue iklan yang selama ini diperebutkan oleh media cetak, radio,
dan televisi. Karena itu perlu antisipasi, bagaimana menciptakan persaingan yang
sehat dan fair. Idealnya, persaingan mestinya dibangun pada konteks program,
content, dan manfaat bukan harga spot. Kondisi ini perlu menjadi perhatian
kalangan pengelola dan pebisnis media, agar kehadiran televisi lokal nantinya,
tidak mematikan media lain.

2. Fungsionalisasi Lokalitas
Sesuatu diciptakan karena punya fungsi. Begitu pula dengan media

televisi. Tidak jauh beda dengan media cetak atau radio, fungsi media televisi
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adalah untuk memberi informasi, mendidik, mempersuasi, menyenangkan,
memuaskan, dan sebagai hiburan. (Dennis, 2000: 70-73) Fungsi-fungsi ini tidak
dapat dipisahkan, dan merupakan satu kesatuan. Tapi dalam kenyataannya, saat
ini banyak pengelola televisi (bahkan televisi nasional sekalipun) yang
memisahkan fungsi-fungsi itu. Misalnya, hanya menggunakan fungsi yang satu
dan tidak menggunakan fungsi yang lain. Di zaman serba mendewakan hiburan
dan sinetron ini, hampir sulit menemukan televisi yang mau menyeimbangkan
aspek edukatif-informatif dibandingkan dengan aspek rekreatif (hiburan) dan
kesenangan. Biasanya, alasan pengelola media televisi atas hal ini adalah agar
mendapatkan keuntungan yang besar. Sehingga, pada umumnya pengelola televisi
hanya memfokuskan pada satu fungsi saja, terutama fungsi rekreatif, dan
menanggalkan fungsi yang lain. (Wawan. 1996:27)

Karena itu, idealnya televisi lokal akan lebih fungsional ketika mampu
memotret dan mewarnai suguhan acaranya dengan konteks lokal yang dipunyai.
Di samping dapat lebih menegaskan orisinalitas, kreativitas, dan potensi daerah,
televisi lokal juga dapat membedakan dengan jelas kebutuhan lokal dan
kebutuhan nasional. Dalam media televisi representasi suatu identitas kultural
hadir dalam signifikansi imaji-imaji. Suatu paket acara tertentu, akan
menampakkan imaji yang menandakan identitas kultural dalam kemasan
pemilihan karakter pelakunya, bahasanya, pakaiannya, setting dekorasinya dan
seterusnya, dan tentunya keseluruhan tema yang memang dibawakan acara

tersebut.
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Terkait dengan peran media lokal dengan identitas lokal ini menarik kita
kutipkan pendapat dari Fernando Delgado bahwa beberapa aspek identitas kultural
seseorang bisa ‘dibangkitkan’ (activated) tidak saja melalui pengalaman langsung
melainkan juga melalui reportase (apa yang disajikan—pen) media, misalnya
melalui penggambaran artistik di mana di dalamnya terkandung tema-tema
budaya tertentu; dengan pertunjukan-pertunjukan musik yang diidentifikasikan
dengan suatu kelompok kebudayaan tertentu; dan melalui berbagai pengalaman
dengan orang-orang atau media-media yang lain. Media lalu menghadapi
tantangan untuk tidak hanya mampu menyebarluaskan informasi kepada khalayak
melainkan juga dapat menjadi sarana penumbuhan citra (image building). (Pawito.
2009:1)

3.Kemandirian Lokal

Ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh televisi lokal dengan
kemampuan memotret potensi lokal ini. Pertama, terwujudnya kemandirian.
Kemandirian akan membuat isu Jakarta-centris tidak layak jual di tingkat lokal.
Efek terpenting dari penguatan fungsi lokalitas tersebut adalah acara-acara yang
disuguhkan dapat menjadi primadona lokal dalam percaturan televisi nasional.
Hal itu merupakan langkah maju dan berpotensi menyukseskan program otonomi
daerah. (Komala. 2007:15)

Kedua, televisi lokal tidak akan terkesan kehabisan ide untuk
menyuguhkan program acara yang lebih variatif. Kesannya, TV lokal justru
responsif terhadap isu daerah bila ingin survive di lingkup daerah. Ketiga,

terutama terkait dengan implikasi secara institusional, TV lokal dipaksa serius
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membangun organisasi dan menata manajemennya. Agar bisa memperjuangkan
agenda lokal, TV lokal “terpaksa” harus terus menerus memantau persoalan di
daerahnya. Keempat, terbangunnya kesadaran korelasi antara proses bisnis
pertelevisian dan isu keseharian. Apalagi, bila masalah-masalah yang disoroti
bersifat lokal, praktis, dan jelas-jelas menyangkut hajat hidup masyarakat lokal.
Sehingga, meski televise lokal memiliki “ideologi” tertentu, ideologi atau aliran
itu tetap bisa eksis. Penerjemahan praktis ideologi itu bertujuan agar relevan
dengan isu keseharian rakyat.

Penulis menyadari tidaklah mudah membangkitkan (kembali) sebuah
televisi lokal dengan memberi fungsi optimal sebagai media yang benar-benar
menyajikan nuansa lokal di tempat dia mengudara. Meski demikian, perlu
diupayakan untuk memulai mengoptimalisasi lokalitas sebuah media TV lokal
sehingga TV lokal bisa menjadi sebuah media videografi budaya yang tak sekedar
lahir memenuhi hasrat euforia kebebasan sesaat. Mengeskplorasi potensi lokal
dengan mengangkat kearifan dalam kemasan karakter tokoh, kemasan acara dan
muatannya adalah salah satu strategi yang bisa dilakukan. Dalam hal ini,
eksplorasi penggunaan bahasa lokal dengan kekuatan dialek yang khas merupakan
sarana yang patut dipikirkan karena bahasa merupakan ikon budaya yang
dengannya sebuah media bisa membangkitkan rasa identitas kultural sekaligus
menyapa publik lokalnya dengan lebih mudabh.

4. Penerapan Manajemen Pada Penyiaran Televisi
Dengan maraknya pembentukan biro televisi di daerah dengan siaran yang

bermuatan lokalitas ini merupakan suatu hal yang baru serta menarik dalam
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industri pertelevisian di tanah air, maklum selama ini kita hanya tahu penyiaran
televisi hanya dilakukan di Jakarta saja. Menurut Naratama (2004: 111) Ada
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan program acara
televisi:

1) Target Penonton

Ada tiga faktor klasifikasi target penonton yaitu:

a. Usia.

b. Jenis kelamin.

c. Status.

Dengan memahami dan mengenal karakter penonton maka acara yang akan
dibuat 75% akan sukses dan mendapat penonton yang banyak. Bahasa naskah
harus dikaji sesuai dengan target penonton.

2) Format Acara

Format acara adalah perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi
yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain produksi yang akan terbagi
dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan tujuan target pemirsa
tersebut. Ada tiga bagian dari format acara televisi, yaitu:

a. Drama adalah sebuah format adacara televisi yang diperoduksi dan
diciptakan melalui proses imajinasi kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi
yang direkayasa dan dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan
interpretasi kisah kehidupan yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita
dalam sebuah adegan. Contoh, drama percintaan, tragedi, horor, legenda,

aksi.
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b. Non Drama adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi dan
diciptakan melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dari realitas sehari-
hari tanpa harus menginterpreasi ulang dan tanpa harus menjadi dunia
khayalan.

c. Non Drama bukanlah urutan secara fiksi dari setiap pelakunya untuk itu
format-format program acara non drama merupakan sebuah runtutan
pertunjukan yang mengutamakan unsur hiburan yang dipenuhi aksi, gaya,
dan musik. Contoh, talkshow, konser, music, variety show, berita (news)
adalah sebuah format program acara televisi yang diproduksi berdasarkan
informasi, fakta, kejadian yang berlangsung pada kehidupan masyarakat
sehari-hari. Format ini memerlukan nilai faktual dan aktual yang disajikan
dengan ketepatan dan kecepatan waktu dimana dibutuhkan sifat liputan
yang independen.

3) Punching Line
Adalah kejutan-kejutan dalam dialog naskah yang dimainkan oleh pemain

yang sengaja dituliskan untuk menghentak perhatian penonton yang mulai jenuh
dan bosan. Macam-macam punching line yaitu, komedi, celetukan-celetukan,
pertanyaan, tangisan, dan ungkapan peribahasa.

4) Gimmick dan Funfare
Gimmick adalah trik yang digunakan untuk mendapatkan perhatian

penonton dalam bentuk back sound effect, musik ilustrasi, adegan suspense,
mimik, ekspresi dan akting pemain, joke (kelucuan), teknik editing dan penggerak

kamera. Gimmick bisa berdiri sendiri tanpa harus berkaitan dengan
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kesinambungan adegan. Funfare adalah puncak acara yang dimeriahkan dengan
kegembiraan, kemewahan, keindahan dan kebersamaan.
5) Clip Hanger
Adalah sebuah scene atau shot yang diambangkan karena adegan terpaksa
dihentikan karena komersial break (iklan komersial). Clip hanger ditempatkan
dalam run down yang tepat.
6) Opening Tune dan Bumper
Opening tune adalah identitas pembuka acara dengan durasi 30 detik
sedangkan bumper adalah sebagai identitas perantara acara dengan durasi 5 detik.
Opening tune dan bumper harus dibuat semenarik mungkin agar tidak membuat
kejenuhan penonton. Hal ini disebabkan fune dan bumper akan diputar ulang
setiap pemuaran dan penonton akan hafal setiap bentuk desain keduanya.
7) Penataan Artistik
Dalam hal ini sutradara harus mengupdate informasi tentang gaya tren
warna mode arsitektur seni kontemporer, seni rupa dan potographi baik dalam
maupun luar negeri. Set tata panggung baik, tata cahaya, bahan yang dipakai,
kombinasi warna dan bentuk, komposisi, bloking hingga penggunaan font tulisan.
Dengan mengupdate informasi maka akan memperkaya referensi cakrawala
pencarian ide menjadi lebih luas dan acara yang dibuat akan menarik sesuai

dengan perkembangan zaman.
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8) Ritme dan Birama Acara

Dalam hal ini ritme dan birama acara digunakan ketika membaca naskah.
Setiap ketuk dan ritme acara mulai hingga akhir harus dihitung, hal ini untuk
mengantisipasi reaksi dan sikap penonton.

9) Logo dan musik frack untuk ID tune

Membuat logo acara yang mudah diingat, jangan terlalu sulit jangan
biarkan pemirsa meraba-raba arti lagi. Dan menciptaan musik frack (musik untuk
identitas acara) yang mudah dinikmati.

10) General Rehershal (persiapan)

Hal ini harus dilakukan sedetail mungkin agar tidak terjadi kesalahan yang

harus diperhatikan seperti tata lampu, tata suara dan kamera angle, serta pemeran.
11) Interactive Program

Mengembangkan ide-ide yang akan melibatkan partisipasi penonton di
rumah. Bila prograam acaranya adalah siaran langsung maka dapat mengemas
dengan kuis interactive.

Manajemen penyiaran adalah manajemen yang diterapkan dalam
organisasi penyiaran, yaitu organiasi yang mengelola siaran. Ini berarti
manajemen penyiaran sebagai “motor penggerak” organisasi penyiaran dalam
usaha mencapai tujuan bersama melalui penyelenggara siaran. Tujuan yang
hendak dicapai oleh organisasi penyiaran, ada yang bersifat idiil, materiil dan
keduanya. Dalam usaha mencapai tujuan, mengingat siaran memiliki dampak

sangat luas pada khalayak, serta mampu mengubah sikap, pendapat dan tingkah
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laku individu/ kelompok dalam waktu relatif singkat, maka pengelolah siaran
mempunyai tanggungjawab moral terhadap khalayak.

Organisasi penyiaran, mengelola stasiun penyiaran yang di dalamya
terdapat perangkat keras yang dikelola orang-orang teknik, dan perangkat lunak
yang dikelola oleh orang-orang untuk program dan keadministrasian
/ketatalaksanaan. Orang-orang siaran, teknik dan administrasi bekerjasama di atas
landasan saling menghargai, pengertian dan mengingatkan untuk menghasilkan
output yang baik dan menarik khalayak. Dalam porses kerjasama ini sangat
diperlukan tindakan manajemen yang tepat khususnya bagi dunia penyiaran di
televisi.

Manajemen penyiaran dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
untuk mempengaruhi/memanfaatkan kepandaian/keterampilan orang lain, untuk
merencanakan, memproduksi, dan menyiarkan siaran, dalam wusaha tujuan
bersama. Sebagai salah satu produk teknologi informasi, medium televisi beserta
peralatan pendukung memerlukan dana realtif besar. Sarana dan prasarana siaran
harganya relatif mahal dengan demikian manusia pengelola juga memerlukan
imbalan yang memadai. Pengelola medium televisi lebih tinggi dibanding medium
radio karena masalah yang ditangani jauh lebih komplek, dengan peralatan yang

lebih mahal.

4. Peran Televisi Lokal dalam Melestarikan Kesenian Tradisional
Menghadapi realita di atas, maka ada semacam usaha dari beberapa media

lokal untuk menangkal efek dari media luar. Beberapa media lokal pun mulai
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bermunculan dengan menonjolkan ciri khas yang berasal dari masyarakat lokal.
Hal semacam ini seiring dengan pernyataan bahwa teknologi yang berhasil,
tumbuh dari budaya setempat atau dapat mengantisipasi arah perkembangan
budaya serta kondisi yang akan datang. Fenomena domestikasi berita dapat
menjadi kekuatan yang menetralkan daya tarik globalisasi. (Dennis, 2000:22)

Dalam hal ini kita dapat mengambil contoh saja beberapa TV lokal yang
memang mulai menunjukkan eksistensinya beberapa tahun belakangan ini. Sebut
saja di Jawa Timur ada JTV yang memang mencoba untuk memunculkan
tayangan yang sarat dengan nilai dan cita rasa Jawa Timur. Meskipun pada
awalnya sempat dipandang sebelah mata, karena memang menganggap bahwa TV
lokal ini tidak akan mampu memproduksi tayangan sebaik dan semenarik TV
nasional, namun lambat laun masyarakat pun dapat menerimanya.

TV lokal di Jawa Timur dan beberapa daerah lain seperti Surabaya, telah
membuktikan bahwa dengan mengusung nilai-nilai lokal maka mereka akan dapat
membendung nilai dari luar. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, apa
saja nilai yang terkandung dalam media massa maka akan dapat mempengaruhi
nilai, dan pada akhirnya identitas masyarakat yang menjadi konsumennya.
Begitulah hal yang dapat kita lihat juga bahwa tempat televisi dalam melestarikan
kesenian tradisional, seperti kesenian tradisonal ludruk semakin menunjukkan arti
pentingya.

Beberapa hal yang secara jelas dapat dirasakan adalah penggunaan bahasa
daerah dalam penyampaian berita dan beberapa pengantar acara dalam tayangan

TV lokal. Hal ini dapat membangkitkan kembali kesadaran akan kebanggaan
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menggunakan bahasa daerah daripada bahasa asing. Hingga pada akhirnya
konstruksi identitas melalui penggunaan bahasa pun menjadi salah satu peranan
yang telah dilakukan oleh TV swasta dalam konstruksi identitas lokal.

Selain dari penggunaan bahasa daerah, slogan-slogan yang diangkat oleh
TV lokal tersebut juga dapat menjadi pembentuk identitas lokal. Seperti slogan

2

JTV yang menjadi ” TV-ne’ wong Jawa Timur* dan beberapa lainnya. Slogan
tersebut menumbuhkan kebanggaan bagi masyarakat Jawa Timur dalam
mengidentifikasikan dirinya menjadi masyarakat Jawa Timur yang memiliki TV
sendiri. Hal ini pula yang disampaikan oleh Mc.Quail mengenai budaya dan
media massa. la menulis bahwa media adalah sumber primer akan definisi, imej
dari realitas sosial, dan lading ekspresi bagi identitas bersama. (Dennis, 2000)

5. Pendekatan Teori

a. Teori Peran Media

Teori peran atau (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan
berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori peran
berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi.
(Sarwono, 2010: 215)

Sebagai media informasi televise unggul dalam menyampaikan informasi
secara dini yang dilenngkapi dengan ulasan penjelas. Hal ini juga menandakan
bahwa peran media sebagai penafsir informasi sama pentingnya dengan perannya
sebagai penyampai informasi. (William-Jensen, 2008:228)

Peranan adalah dari kata dasar “peran” yang ditambahkan akhiran “an”.

Peran memiliki arti seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
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berkedudukan di masyarakat. Sedangkan peran adalah bagian dari tugas utama
yang dilaksanakan.(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996: 751)
Menurut Grass Masson, sebagaimana yang pernah dikutip oleh David Berry
peranan ialah seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang
menempati kedudukan social tertentu, dan harapan tersebut merupakan imbangan
dari norma-norma yang dalam masyarakat norma tersebut dapat diartikan sebagi
kewajiban seseorang untuk melakukan hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat
di dalam pekerjaannya dan dalam pekerjaan-pekerjaan lainnya. Dalam perspektif
ilmu psikologi sosial, peranan didefinisikan dengan suatu perilaku atau tindakan
yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang memiliki suatu status di
dalam kelompok tertentu. (Gerungan, 1998: 135)

Peran merupakan fungsi yang bisa terwujud jika seseorang berada di
dalam satu kelompok sosial tertentu. Peran merupakan sebuah perilaku yang
memiliki suatu status dan bisa terjadi dengan atau tanpa adanya batasan-batasan
job description bagi para pelakunya. (Gerungan, 1998: 135) Pengertian peran
menurut Jenping (1944), peran yaitu cara berinteraksi yang melibatkan tingkah
laku oleh dan untuk individu, yang pada akhirnya ada proses penempatan
seseorang dalam keluarga organisasi, masyarakat dan lain sebagainya. Menurut
Biddle dan Thomas, kebanyakan definisi itu menyatakan bahwa peran adalah
serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari
pemegang kedudukan tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran

adalah beberapa tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
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berkedudukan dimasyarakat dan harus dilaksanakan. (Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 1998:667)

Peran tidak dapat dipisahkan dari status (kedudukan), walaupun keduanya
berbeda, akan tetapi saling berhubungan erat antara satu dengan yang lainnya.
karena yang satu tergantung pada yang lainnya dan sebaliknya, maka peran
diibaratkan seperti dua sisi mata uang yang berbeda akan tetapi kelekatannya
sangat terasa sekali, seseorang dikatakan memiliki peranan karena orang tersebut
mempunyai status dalam masyarakat, walaupun kedudukan ini berbeda antara satu
orang dengan orang lain, akan tetapi masing-masing dirinya berbeda sesuai
dengan statusnya.

Gross, Mason dan A.W.MC. Eachern, sebagaimana dikutip oleh David
Barry mendefinisikan peran sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenakan
pada individu-individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan-
harapan tersebut masih menurut David Barry, merupakan imbangan dari norma-
norma dimasyarakat. Artinya, seseorang diwajibkan untuk melakukan hal-hal
yang diharapkan dalam pekerjaannya, dan dalam pekerjaan-pekerjaan lainnya.
Sarlito Wirawan Sarwono juga mengemukakan hal yang sama bahwa harapan
tentang prilaku-prilaku yang pantas, yang seyogyanya ditentukan oleh seseorang
yang mempunyai peranan tertentu. Peranan adalah keikutsertaan seseorang dalam
suatu kegiatan bersama-sama dengan orang lain untuk mencapai beberapa tujuan

tertentu. (Sarwono, 2010: 217)
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Dalam teorinya Biddle dan Thomas (dalam Sarwono, 2010: 215) membagi
peristilahan dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu istilah-istilah yang
menyangkut:

1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial

2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku

4) Kaitan antara orang dan perilaku

Sedangkan menurut Anton M Moeliono (1990 : 667) peranan adalah
bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Namun menurut Soerjono
peranan adalah merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status), apabila
seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya.
Peran merupakan kewajiban-kewajiban dan keharusan yang dilakukan oleh
seseorang karena kedudukannya di dalam status tertentu dalam suatu masyarakat
atau lingkungan dimana dia berada

b. Gatekeeper (Penjaga Gawang)

Peran media massa cukup besar untuk memengaruhi pikiran khalayak
melalui penekanan berita yang disampaikan. Media massa digunakan sebagai alat
untuk mengonstruksi area kognitif audiensnya sehingga mereka mau mengubah
pandangan-pandangan yang dianut ataupun perspektif-perspektif baru. Dalam
proses perjalanan sebuah pesan dari sumber media massa kepada penerimanya,
gatekeepers ikut terlibat didalamnya.

Salah satu konsep penting untuk memahami cara kerja komunikasi massa

adalah konsep gatekeeper. Seorang yang disebut sebagai gatekeeper adalah orang-
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orang yang-dengan memilih, mengubah, dan menolak pesan dapat mempengaruhi
aliran informasi kepada seseorang atau sekelompok penerima. Meskipun konsep
“penjaga gawang” ini dapat diterapkan pada konteks-konteks komunikasi lainnya,
konsep ini khususnya sangat relevan bagi komuniksi massa.

Istilah gatekeepers pertama kali digunakan oleh Kurt Lewin yang mengacu
pada proses: suatu pesan berjalan melalui berbagai pintu, selain juga pada orang
atau kelompok yang memungkinkan pesan lewat. (Joseph, 1996: 11) Ada
semacam pengawas yang mengawasi siapa yang berhak menggunakan alat
komunikasi massa dan materi apa yang disampaikan. Gatekeepers ini bersifat
professional seperti redaktur, produser, editor, wartawan. (Hiryawan, 2007:47)

Fungsi utama gatekeepers adalah menyaring pesan dimana gatekeepers
mungkin memodifikasi dengan berbagai cara dan berbagai alasan, gatekeepers
membatasi pesan yang diterima komunikan. (Komala. 2007: 42-43)

F. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian mengenai peran TV lokal tersebut dalam upaya
mempertahankan identitas lokal. (Studi pada Program Acara “Ludruk Cilik” di
JTV Surabaya), penulis menggunakan penelitian deskriptif dikarenakan data-data
yang dihasilkan bertujuan untuk mendekskripsikan bagaimana peran JTV
Surabaya dalam upaya mempertahankan program acara “Ludruk Cilik” sebagai
identitas lokal. Ini berarti bahwa peneliti terjun langsung kelapangan dengan

mempersiapkan instrumen kepada informan untuk mendapatkan data penelitian
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mengenai peran Ludruk Cilik dalam rangka melestarikan kesenian tradisional di
JTV Surabaya.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil ruang lingkup penelitian pada

acara “Ludruk Cilik” di Stasiun JTV Surabaya dengan alasan bahwa acara
“Ludruk Cilik” merupakan salah satu acara yang baru dirilis yang ada di JTV
Surabaya. Sedangkan fokus penelitian ini adalah peranan program acara Ludruk
Cilik sebagai media pelestarian kesenian tradisional di JTV Surabaya. Peranan
yang dimaksud di sini meliputi:

a. Penanaman nilai-nilai budaya Jawa Timur

b. Penanaman nilai-nilai budi luhur

c. Penanaman bahasa sebagai strategi pemasaran kesenian tradisional

3. Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai peran TV lokal dalam upaya mempertahankan

identitas lokal pada stasiun televisi JTV Surabaya tepatnya di JTV Building,
Kompleks Graha Pena, J1. A. Yani 88 Surabaya Jawa Timur. Lokasi penelitian ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa JTV juga dipercaya sebagai creative program,
baik oleh perusahaan swasta, BUMN maupun pemerintah daerah. Dengan
sumberdaya manusia yang didominasi oleh kelompok usia muda yang dipenuhi
ambisi untuk maju, spirit pantang menyerah dan berkembang meningkatkan
kreatifitas untuk selalu berubah menjadi trendsetter masyarakat, JTV Surabaya

dipastikan akan semakin terdepan menjadi biro terbesar di Jawa Timur.
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4. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan di stasiun televisi JTV Surabaya pada
bulan Januari sampai Februari 2014.
5. Sumber Informasi
Untuk menentukan sumber informasi, penulis memilih kriteria subjek
dalam penelitian ini, yaitu pihak-pihak, sebagai berikut:

a. Produser, yang berjumlah 1 orang dengan alasan bahwa produser adalah
orang yang memproduksi sebuah acara televisi sekaligus memimpin
seluruh tim produksi dalam aspek kreatif maupun manajemen produksi.

b. Asisten Produser, yang berjumlah 1 orang yang mewakili produser dalam
memproduksi sebuah acara televisi.

c. Penonton/audien yang berjumlah 3 orang dengan alasan bahwa penonton
adalah produsen makna aktif dalam konteks kultural mereka sendiri yang
secara kritis memberikan penilaian sebuah tayangan program di televisi.

d. Budayawan/Seniman, 1 orang dengan alasan bahwa mereka berhubungan
langsung dengan seni budaya tradisisional maupun seni budaya lainnya.

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terhadap tindakan individu maupun kelompok baik dalam

bentuk verbal maupun non verbal alam melakukan aktifitasnya. Data dari
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teknik observasi ini akan dijadikan data primer. Dan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis pengamatan, dengan alasan, bahwa teknik
pengumpulan data ini, peneliti dapat terjun langsung kelapangan untuk
melihat dan mendengarkan (atau dengan menggunakan alat indera yang
lain) apa yang dilakukan dan dikatakan atau diperbincangkan informan
mengenai peran Ludruk Cilik dalam rangka melestarikan kesenian
tradisional.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data yang bertujuan
untuk menggali informasi atau data untuk mengemukakan pengetahuan
informan terutama yang berkaitan dengan peran Ludruk Cilik dalam
rangka melestarikan kesenian tradisional di JTV Surabaya. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian secara mendalam kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam Organisasi JTV Surabaya secara tatap
muka. Dengan alasan dapat memperoleh informasi yang lebih bersifat
“open ended” dan mengarah pada kedalaman informasi.
7. Teknik Analisis Data

Dalam sebuah penelitian deskriptif, teknik penelitian ini digunakan sesuai

dengan kebutuhan penelitian. Proses analisis data setelah data terkumpul adalah

proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori dan

suatu uraian dasar, sebagai berikut:

a. Memilah data sesuai dengan kelompok peranan Ludruk Cilik dalam rangka

melestarikan kesenian tradisional, seperti penanaman nilai-nilai budaya Jawa
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Timur, penanaman nilai-nilai budi luhur dan penanaman bahasa sebagai
strategi pemasaran kesenian tradisional

. Menyusun deskripsi data berdasarkan kelompok peranan Ludruk Cilik
dalam rangka melestarikan kesenian tradisional. Hal ini dimaksudkan agar
memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari penelitian.

. Menganalisa Data, merupakan proses mencatat keteraturan, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dari proposisi
peneliti menurut data yang diperoleh di lapangan. Dalam hal ini penulis
menganalisa dengan memisah-misahkan atau mengklasifikasikan data yang
termasuk dalam peran Ludruk Cilik dalam rangka melestarikan kesenian
tradisional di JTV Surabaya (sesuai dengan rumusan masalah). Kemudian

dilanjutkan dengan interpretasi data hasil temuan di lapangan.



